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Kepailitan menurut undang-undang adalah sebagai sita umum atas semua harta kekayaan debitor pailit yang
pengurusan dan pemberesannya dilakukan oleh kurator dibawah pengawasan hakim pengawas sebagaimana
diatur dalam undang-undang. Salah satu syarat untuk memailitkan debitor adalah dimana debitor memiliki 2
kreditor atau |ebih yang utang nya sudah jatuh tempo dan dapat ditagih. Dalam praktik nya untuk
memailitkan debitor, kreditor sering sekali mengalihkan piutang nya ( cessie ) kepada pihak lain yang
menyebabkan terpenuhi nya syarat untuk memailitkan debitor. Kasus kepailitan dengan nomer perkara 764
K/ PDT. Sus/2010 dan 662 K/ PDT. Sus/2011 ini merupakan kasus yang sebenarnya memilki kesamaan alur
namun pada akhirnya putusan yang diberikan Hakim berbeda antara satu sama lain. Pada kedua kasus
tersebut, terdapat bentuk pengalihan piutang cessie yang dituangkan dalam akta notaris, dimana menurut
kreditor dengan adanya pengalihan piutang tersebut, menyebabkan debitor memiliki dua kreditor atau lebih.
Dalam tulisan ini akan dibahas mengenai penyebab dan solusi terjadinya perbedaan penafsiran Hakim
terhadap Pengalihan piutang ( cessie ) dalam perkara kepailitan.

Bankruptcy based on law is confiscation of wealth of insolvent debtors conducted by curators under the
supervision of supervisory judges as ordered by law. One of the requirements for bankruptcy iswhen a
debtor has two or more credits of which his debts are due and collectible. In practice to bankruptcy debtors,
creditors often divert his accounts receivable (cessi€) to another party that caused his condition to meet the
requirements of bankruptcy. Bankruptcy case no 764 K/PDT. sus/2010 and 662 K/ PDT. sug/ 2011 isacase
that have asimilarity but with, in the end, different judge's decision. In both cases, there is a transfer of
receivables cessie form as outlined in the notarial deed, which according to the creditors by the transfer of
the receivables, causing the debtor has two or more creditors. In this paper will discuss the causes and
solutions to the differences in judge's interpretation of transfer of receivables (cessie) in the bankruptcy case.
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